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USD melemah di awal minggu, US Dollar index turun 0.62% ke level 102.857. Kemarin, the Fed kembali
mengumumkan inisiatifnya untuk mendukung perekonomian US dengan rencana pembelian obligasi dan mortgage-
backed securities untuk menjaga biaya pinjaman tetap rendah dan memastikan adanya aliran kredit ke perusahaan
maupun negara-negara bagian.

AUD menguat hingga di atas level 0.5800 setelah pemerintah Australia memberikan stimulus fiskal sebanyak lebih dari
AS80milyar kemarin sebagai upaya membantu perekonomian sejak merambaknya COVID-19.

Arah pelemahan GBP tertahan setelah Perdana Menteri UK, Boris, mengumumkan akan melakukan lockdown dan
mengatakan larangan ini akan diberlakukan setidaknya selama 3 minggu.

USD/IDR menyentuh level 16,800 kemarin, yang merupakan level tertingginya sejak krisis finansial 1998 menyusul
besarnya angka fixing DNDF dan aksi panik pembelian USD dari offshore.

Kemarin USD/IDR ditutup di level 16,550-16,650 dan hari ini dibuka di level 16,550-16,650. Hari ini di buka di 16600
dengan range 16000-17000.

Bl 7-Day RRR 4.50 2.98 0.28
FED RATE 0.25 2.30 0.10
*MAR-20

20-Mar 23-Mar %Change

Indonesia IDR 10yr 8.01 8.22 2.64
Indonesia USD 10yr 4.14 4.21 1.74
US Treasury 10yr 0.85 0.79 (6.98)
Pasar Obligasi
Kemarin yield obligasi naik 6-16bps meskipun BI telah melakukan lelang buy back. Arus jual-beli obligasi masih mix
antara dalam dan luar negeri. Obligasi tenor 10 tahun menyentuh level 8.25% dan pergerakannya berkisar antara
6.45%-8.25% dalam 3 minggu. Offshore masih terlihat berusaha untuk memangkas jumlah kepemilikannya.
JIBOR (%) LIBOR (%) Pasar Saham
Pada penutupan awal pekan ini, IHSG kembali melemah sebesar -4.897% dan berahir di bawah 4000, tepatnya pada
1 Wk 4.5780 0.7349 level 3,989.517. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham besar pilihan,
terlihat dari pelemahan IDX30 (-6.63%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada penutupan Senin, 23/03.
1Mth 4.7597 0.9285 Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, Basic Industry melemah sebesar -5.87%,
3 Mth 4.8623 1.2041 Consumer Goods Industry turun sebanyak 5.75% dan sektor Infrastructure melemah sebesar -5.64%. Meskipun IHSG
’ ' mencatatkan pelemahan, Investor Asing berhasil mencatatkan net buy sebesar Rp. 36.64 Miliar.
6 Mth 5.0923 0.9943 Bursa Saham Asia berakhir melemah terbebani dengan peningkatan jumlah kasus positif covid-19, jumlah korban jiwa
yang melonjak cukup tinggi dan belum tercapainya kesepakatan Amerika Serikat mengenai recana paket bantuan.
1yr 5.2781 0.9335 Bursa Wall Sreet terlihat turun tajam meskipun The Fed telah meluncurkan kebijakan secara agresif.
20-Mar 23-Mar  %Change 20-Mar-20  24-Mar-20 % Change 20-Mar-20  24-Mar-20 % Change
IHSG 4,194.94 3,989.52 (4_90) USD/IDR 16200 16600 2.47 EUR/USD 1.0667 1.0818 1.42
LQ 45 624.76 58341 (6.62)  FUR/IDR 17281 L7 — USD/IPY 11111 110.37 (0.67)
JPY/IDR 145.81 150.40 3.15
S&P 500 (US) 2,304.92 2,237.40 (2.93) GBP/USD 1.1540 1.1631 0.78
GBP/IDR 18693 19293 3.21
Dow Jones (US) 19,173.98 18,591.93 (3.04) USD/CHF 0.9873 0.9791 (0.83)
CHF/IDR 16411 16953 3.30
Hang Seng (HK) 22,805.07 21,696.13 (4.86) AUD/USD 0.5804 0.5930 2.18
AUD/IDR 9398 9841 4.71
i NzZD/USD 0.5735 0.5787 0.90
Shanghai Comp (CN) 2,745.62 2,660.17 (3.12) NZD/IDR 9287 9601 3.38 /!
Nikkei 225 (JP) - 16,887.78 2.02 CAD/IDR 11177 11507 295 USD/CAD 1.4494 1.4426 (0.47)
DAX (DE) 8,928.95 8,741.15 (2.10) HKD/IDR 2087 2141 2.55 USD/HKD 7.7610 7.7548 (0.08)
FTSE 100 (UK) 5,190.78 4,993.89 (3.79) SGD/IDR 11149 11398 2.23 USD/SGD 1.4529 1.4565 0.25

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Source : Bloomberg, Cogencis, Bank Indonesia



